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A. Lokasi, Populasi dan Sampel/Subyek Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dilaksamgenelitian guna
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian inakBhnakan di SD Negeri
Nagarawangi 2, Kecamatan Cihideung, Kota TasikyaalRemilihan SD Negeri
Nagarawangi 2 sebagai lokasi penelitian atasrpbangan bahwa lokasi tersebut
telah mengenal kurikulum 2013 baik dari guru maupiswanya. Sehingga
memiliki anggapan bahwa sekolah tersebut bisa digam untuk penelitian
dengan menggunakan kurikulum 2013, serta memilikia dkelas setiap

angkatannya yaitu kelas A dan kelas B sehinggagmehiian data lebih akurat.

2. Populasi

Menurut Arikunto (2010, him. 173) menyatakan bah{wapulasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”.Sejalan dengan pEatd&ugiyono (2010, him.
117) “populasi adalah wilayah generalisasi yanditieatas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydretapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi yang dijadikan subjek dalam penelitian adalah seluruh
siswa/siswi kelas VA SD Negeri Nagarawangi 2 KedamaCihideung Kota
Tasikmalaya tahun ajaran 2013/2014 yang berjumliand8g.

3. Sampel/ Subjek

Arikunto (2010, him. 174) menyatakan bahwa “sanggilah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti”.Teknik pengambilan sampekndan menggunakan

purposive samplinflenurut Sugiyono (2010, him. 85)Ptirposive sampling

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dgrggéimbangan tertentu.”
Sampel yang dijadikan kelompok kontrol dan kelompeksperimen

dianggap memiliki karakterteristik yang sama. Sadmp&m penelitian ini adalah

24
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seluruh siswa kelas VA di SD Negeri Nagarawangi ggy berjumlah 24
orangsebagai kelas kontrol, dan seluruh siswa RéBaSD Negeri Nagarawangi

2 yang berjumlah24 orang sebagai kelas eksperimen.

B. Desain Penelitian

Desain quasi eksperimen yang dipilih adalah Np@ Randomized Pretest-
Postest Control Group Desigryaitu desain pretest-postest menggunakan
kelompok kontrol tanpa penugasan random. Subjelelp@m tidak diambil
secara acak dari populasi tetapi diambil selurddjesudari kelompok yang telah
terbentuk secara alami.Pada desain ini terdapat kdleampok vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Kelas eksperimen digggtakuan (treatment) yaitu
penggunaan model pembelajaBaiPA pada pembelajaran subtema daur air tema
manfaat air.Sedangkan kelas kontrol tidak diberigariakuan khusus dan hanya

menggunakan model pembelajaran konvensional.

Tabel 3.1
Non Randomized Pretest-Postest Control Group Design
Kelas Pretest Treatment Postest
Eksperimen O, X1 Oz
Kontrol O3 X2 O4

Keterangan :

01 & O3 : Pretest sebelum diberi perlakuan

02 & O4 : Posttest setelah diberi perlakuan

X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen

X2 : Perlakuan terhadap kelas kontrol

C. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode penelitian
eksperimen dalam bentufuasi experimental desidgPenelitian ini disebut juga
dengan penelitian eksperimen semu.Metode peneléglesperimen merupakan
salah satu penelitian dengan berdasarkan pada ka#adekuantitatif.Penelitian
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ini bertujuan menguiji teori yang telah ada untubudtiikan kebenarannya. Dalam
hal ini Sugiyono (2010, him. 14) menyatakan bahwa:

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagetode pnelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakatulku meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambgampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data mengguonakstrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatifistd¢ dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatible& pada teori-teori
yang ada untuk kemudian ditarik generalisasinyakapahasil penelitian
menunjukkan kebenaran dari teori tersebut. Adapjurah dari metode kuantitatif
adalah sebagai berikut:

a. Menunjukkan hubungan antar variabel
b.  Menguiji teori
c. Mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediksugiyono, 2010, him.

23).

Penelitian yang dilakukan menggunakan berguksi experimentatiengan
desain penelitian berup&on Randomized Pretest-Postest Control Group
DesignMenurut Sugiyono (2010, him. 114yuasi experimental design
“mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapatfbegsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengarulpelaksanaan
eksperimen.Kelompok eksperimen merupakan kelompoig ydiberi perlakuan
tertentu.Sedangkan kelompok kontrol merupakan ketkmyang tidak diberi
perlakuan.Adapun yang menjadi kelompok eksperiméalah siswa yang
mengikuti pembelajaran tematik Subtema Daur Airgd@énmenggunakan model
pembelajaran EKPA.Sedangkan kelompok kontrol dapsmelitian ini adalah
siswa yang mengikuti pembelajaran tematik SubtemaurDAir dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

D. Depinisi Oprasional dan Konseptual Variable
Variabel dalam penelitian terdapat dua variabeluyaariabel independent
(bebas) untuk penggunaan model pembelajaran EKRA4X variabel dependent

(terikat) untuk Hasil Belajar siswa pada Pembetajarematik ().
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Hal ini dapat digambarkan :

Variabel X Variabel Y

Gambar 3.1
Variabel Penelitian
X= modelEKFA
Y= pemahaman
r= pengaruh

Beberapa variabel yang harus diketahui untuk maenjdgri kesalah

pahaman terhadap penelitian ini, yaitu:

1.

Dalam penelitian ini model pembelajaran EKPA yangaksud adalah
model yang berbasis kontruktivisme yang memandamtwhsanya
keberhasilan belajar tergantung bukan hanya padaungan atau kondisi
belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal sisam. dhri segi sintaks
mengalami sedikit pengembangan dari learning cy®ama EKPA
merupakan akronim dari Elisitasi, Konfrontasi, pemglan konsep, dan
aplikasi konsep. langkah-langkah pembelajaran mB#&A terdiri dari 4
fase pembelajaran sebagai berikut: 1). Elisitaginj@ancing tanggapan), 2).
Konfrontasi, 3). Pengenalan konsep dan 4). Aplikassep.

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajaknygpengetahuan yang
sifatnya factual serta mengenai hal-hal yang peiingat kembali dan
pemahaman merupakan salah satu bentuk hasil bekjaranah kognitif
yang tingkatannya lebih tinggi dari hasil belajagngetahuan maupun
ingatan. Pemahaman berasal dari kata paham yangaarhengerti benar
atau mengetahui benar, pemahaman merupakan salabaggan dari ranah
kognitif. Jadi arti yang sebenarnya dari pemahaadalah mengacu pada
kemampuan seseorang untuk memahami makna dari soetieri

pembelajaran.
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3. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Pembalajaematik yaitu
suatu pembelajaran yang menggunakan tema dalamaitieny beberapa
kompetensi dasar dari dua mata pelajaran yakni gengetahuan alam dan
bahasa Indonesia sehingga dapat memahami suasekgang dipelajari
dengan mengalami langsung dan menghubungkannyamldmymnsep yang

telah mereka pahami sebelumnya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data menurut Suharsimi Atikusdalah “alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dakegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan rdidsh olehnya” (2009, him.
101). Instrumen penelitian yang digunakan dalanejgm ini adalah :
1. Lembar observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini ada duasjgaitu lembar observasi
untuk mengukur efektifitas penggunaan model peajpein EKPA dalam
pembelajaran tematik dan observasi mengetahui btak tidaknya rencana

pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan penamalagayar.

2. Tes

Dalam penelitian ini tes yang digunakan berupa.Soal ini diberikan
kepada siswa yang diberi perlakuan model pembalaj@KPApada pelajaran
subtemadaur air.Dan diberikan kepada siswa yarak titiberi perlakuan model

pembelajaran EKPA pada pelajaran subtema daur air.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Setelah pembuatan soal hal yang harus dilakukaanjsghlya adalah
pengembangan instrument, yaitu: instrumen peneliffang berbentuk soal.
Pengujian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasarg subjeknya berbeda
dengan subjek penelitian.Pada penelitian ini, pg@gu instrumen soal
dilaksanakan di SDNegeriNagarawangi 3 kecamatan id€ling Kota

Tasikmalaya dengan jumlah siswa 30 orang.Pengufisinumen ini bertujuan
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untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insteimsoal yang digunakan dalam
penelitian.
1. Validitas Tes

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan data
itu valid.“Valid berarti instrumen tersebut dapaguhakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur” (Sugiyono, 2010, him. 12dfuk menghitung validitas
soal, penulis menggunakan aplikasi software SPSt&tigtical Product And
Service Solutionl6.0.

Untuk mengetahui apakah instrumen dinyatakan \zhd tidak maka langkah
selanjutnya adalah ‘membandingkBearson Correlation(r niwng dengan nilai
tabel korelasiProduct Moment(r tave). Jika I hiung™ I' tabel Maka instrumen
dinyatakan valid, namun jika iung< labes Maka instrumen tidak valid’ (Riduwan
dalam Ferisa, 2012, him. 48).

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Validitas Tes Hasil Belajar Sisw
pada Pembelajaran Subtema Daur Air

Validitas Validitas
NoO Nomor r . NoO Nomor r .
' Soal hitung tabel ' Soal hitung tabel
0,202 0,202
1. Soal 1 0,375 V 21. Soal 21 0,479 V
2. Soal 2 0,458 \Y 22. Soal 22 0,510 V

3. Soal 3 0,136 TV 23. Soal 23 0,302 \Y,

4. Soal 4 0,070 TV 24. Soal 24 0,696 Vv
5. Soal 5 0,391 \% 25. Soal 25 0,187 TV
6. Soal 6 0,314 \% 26. Soal 26 0,419 \Y,
7. Soal 7 0,260 \% 27. Soal 27 0,294 \Y,
8. Soal 8 0,426 \% 28. Soal 28 0,325 \Y,
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Tabel 3.2
(Lanjutan)
Validitas Validitas
NoO Nomor r . NoO Nomor r .
"I Soal hitung | @ ‘| Soal | hitung | '

0,202 0,202
9. Soal 9 0,277 \% 29. Soal 29 0,566 Vv
10. Soal 10 0,449 Vv 30. Soal 30 0,124 TV
11. Soal 11 0,278 Vv 31. Soal 31 0,581 Vv
12. Soal 12 -0,002 TV 32. Soal 32 0,338 Vv
13. Soal 13 0,328 Vv 33. Soal 33 0,446 Vv
14. Soal 14 0,228 Vv 34. Soal 34 0,164 TV
15. Soal 15 0,126 TV 35 Soal 35 0,287 Vv
16. Soal 16 0,341 Vv 36. Soal 36 0,576 Vv
17. Soal 17 0,267 Vv 37 Soal 37 0,230 Y,
18. Soal 18 0,362 Vv 38. Soal 38 0,312 Vv
19 Soal 19 0,419 \% 39 Soal 39 0,320 \%
20 | Soal 20 0,429 \% 40 Soal 40 0,144 TV

Keterangan :V = Valid
TV = Tidak Valid

Setelah melakukan langkah-langkah tersebut, malajdikan membuat
kesimpulan dengan membandingkan anRearson Correlation(rhiung dengan
nilai tabel korelasProduct Momen(riane).Kriterianya apabila pitung™ rtane Maka
instrumen dinyatakan valid, sebaliknya jik@ung< rtabe maka instrumen tidak
valid.Dari tabel 3.2, item instrumen nomor 1, 2,58 8, 10, 11, 13, 14, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28,29,31, 32, 8338, 37, 38, 39adalah valid.
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2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen daljaércaya sebagai
alat pengumpul data dalam hal ini tes.Instrumergyahabel dapat menghasilkan
data yang dapat dipercaya juga.Dan suatu tes ddgdakan mempunyai tingkat
kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut meilgha hasil yang tetap.

Menurut Sugiyono (2010, him. 173) yang menyatakahwa “instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakmberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan datg gama“. Adapun
menurut Arikunto (2010) mengemukakan bahwa suastrumen penelitian
dikatakan layak jika secara konsisten dapat mekdnedata yang tepat dan tidak
menyimpang dari kenyataan.Untuk mengukur apakaiumen yang digunakan
bersifat reliabel atau tidak maka perlu dilakukagn reliabel instrument.Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunak@ronbach’s Alphadengan bantuan
programMicrosoft Excel200anSPSS 16.0

Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian imenggunakan metode

Cronbach’s Alpha dengan bantuan program kompuaéu \SPSS versi 16.0.
adapun kriteria perhitungan uji reliabilitas mertudyanto (dalam Nurramdani,
2012, him 54) ‘bila ada butir atau item pada kolddipha if Item Deleted
memberi nilai koefisien yang lebih tinggi dari mikdpha Cronbach keseluruhan,
maka butir tidak reliabel dan sebaiknya dihilangkéau direvisi’. Adapun hasil

perhitungan uji reliabilitas instrumen tes hasilafe dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut ini :
Tabel3.3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes
NG Nomor Nilai Alpha Cronbach's Alpha if Item Keterangan
' Soal Cronbach Deleted g
1. Soal 1 0,811 0,807 R
2. Soal 2 0,811 0,804 R

Tabel 3.3
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(Lanjutan)
No. Nomor Nilai Alpha Cronbach's Alpha if Item Keterangan
Soal Cronbach Deleted

3. Soal 3 0,811 0,811 TR
4. Soal 4 0,811 0,817 TR

5. Soal 5 0,811 0,807 R

6. Soal 6 0,811 0,808 R

7. Soal 7 0,811 0,811 R

8. Soal 8 0,811 0,805 R

9. Soal 9 0,811 0,809 R
10.| Soal 10 0,811 0,804 R
11.| Soal 11 0,811 0,809 R
12.| Soal 12 0,811 0,819 TR
13.| Soal 13 0,811 0,808 R
14.| Soal 14 0,811 0,812 TR
15.| Soal 15 0,811 0,815 TR
16.| Soal 16 0,811 0,808 R
17.| Soal 17 0,811 0,810 R
18.| Soal 18 0,811 0,807 R
19.| Soal 19 0,811 0,805 R
20.| Soal 20 0,811 0,805 R
21.| Soal21 0,811 0,803 R
22.| Soal 22 0,811 0,802 R
23.| Soal 23 0,811 0,809 R

Tabel 3.3
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(Lanjutan)
No. Nomor Nilai Alpha Cronbach's Alpha if Item Keterangan
Soal Cronbach Deleted

24.| Soal 24 0,811 0,795 R
25.| Soal 25 0,811 0,810 R
26.| Soal 26 0,811 0,805 R
27.| Soal 27 0,811 0,810 R
28.| Soal 28 0,811 0,808 R
29.| Soal 29 0,811 0,800 R
30.| Soal 30 0,811 0,812 TR
31.| Soal 31 0,811 0,799 R
32.| Soal 32 0,811 0,808 R
33.| Soal 33 0,811 0,804 R
34.| Soal 34 0,811 0,804 R
35.| Soal 35 0,811 0,810 R
36.| Soal 36 0,811 0,800 R
37.| Soal 37 0,811 0,811 TR
38.| Soal 38 0,811 0,809 R
39.| Soal 39 0,811 0,809 R
40.| Soal 40 0,811 0,809 R

Ket: R = Reliabel
TR = Tidak Reliabel

Dari tabel 3.3, dapat diketahui bahwa soal tes yamgmenuhi kriteria
reliabilitas berjumlah 33 soal, sedangkan 7 saalystu nomor 3, 4, 12, 14, 15,
30, dan 37 tidak memenuhi kriteria reliabilitasuatalak reliabel. Untuk soal tes

yang tidak reliabel dihilangkan atau direvisi.S¢es yang dihilangkan tidak
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digunakan pada penelitian sedangkan soal tes yiaegsil dapat digunakan pada
penelitian.

3. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2008, him. 211) “Daya pembeda Isaedalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antaraa syjgmg pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ¢bssiknpuan
rendah).”.Dalam Arikunto (2008, him. 2jlBetentuan yang berlaku dalam daya
pembeda soal dapat dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 3.4
Kategori Daya Pembeda
Daya Pembeda Kategori

0,71-1,00 Baik Sekalekcellent
0,41 -0,70 Baikgood
0,21 -0,40 Cukupsétisfatory
0,01 -0,20 Jeilekppor)
negatif — 0 Jelek sekali

Dalam Arikunto (2008, him. 213umus untuk menentukan indeks
diskriminasi adalah

Keterangan:

J = Jumlah peserta tes.

JA = Banyaknya peserta kelompok atas.

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah.

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaeabitu
dengan benar.

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaw@abitu
dengan benar.



PA = Proposi peserta kelompok atas yang menjawadrbe

PB = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawabarb
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Tabel 3.5
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Daya Pembed
No. | Nomor Soal No. | Nomor Soal
D | Kriteria D | Kriteria

1 Soal 1 050 B 21 Soal 21 050 B
2 Soal 2 0,65 B 22 Soal 22 0,62 B
3 Soal 3 0,04 J 23 Soal 23 | 0,38 C
4 Soal 4 0,00 SJ 24| Soal24 |081| SB
5 Soal 5 031 C 25 Soal 25 0,27 C
6 Soal 6 0,35 C 26 Soal 26 0,5(

7 Soal 7 0,35 C 27 Soal 27 0,35 C
8 Soal 8 038§ C 28 Soal 28 | 0,38

9 Soal 9 0,15 J 29 Soal29 |0,77| SB
10 Soal 10 0,5( B 30 Soal 30 0,1% J
11 Soal 11 0,27 C 31 Soal 31 0,77 SB
12 Soal 12 0,04 J 32 Soal 32 031 C
13 Soal13 | 0,38 C 33 Soal33 | 054 B
14 Soal 14 0,27 C 34 Soal 34 0,54 B
15 Soal 15 0,1% J 35 Soal 35 0,38 C
16 Soal 16 0,3 C 36 Soal 36 0,69 B
17 Soall7 | 0,38 C 37 Soal37 | 0,27 C
18 Soal18 | 0,35 C 38 | Soal38 |0,27 C

Table 3.5

( Lanjutan )



36

Daya Pembeda Daya Pembeda
No. | Nomor Soal No. | Nomor Soal
D | Kriteria D | Kriteria
19 Soal 19 0,65 B 39 Soal 39 0,42 B
20 Soal 20 0,46 B 40 Soal 40 | 0,35 C

Ket : SB = Sangat Baik

B =Baik
C =Cukup
J =Jelek

SJ = Sangat Jelek

Berdasarkan tabel 3.5, dapat diketahui bahwa @esodl tes terdapat 3 soal
dengan kategori sangat baik, 12 soal dengan katdgok, 19 soal dengan
kategori cukup, 5 soal dengan kategori jelek, daodl dengan kategori sangat
jelek. Soal tes yang akan digunakan pada penel@idalah soal-soal yang
berkategori sangat baik, baik, dan cukup. Sedangkaih tes yang berkategori
jelek dan sangat jelek dihilangkan atau tidak daiam pada penelitian.

4. Tingkat Kesukaran

“Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu nmud#au tidak terlalu
sukar” (Arikunto, 2008, him.207).Bilangan yang mejukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut iondeks kesukadfficglty indey. Besarnya
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,afekdnkesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan #dk&sukaran 0,00
menunjukkan bahwa soal terlalu sukar, sebaliknygeka 1,00 menunjukkan
bahwa soal terlalu mudah.

Tingkat kesukaran atau biasa disebut dengan irkksksgkaran (P) butir soal
dapat dihitung dengan menggunakan rumus, dimanaisuni hanya berlaku
untuk soal objektif.

Menurut ketentuan yang berlaku dalam (Arikunto, 20@lm. 210), indeks
kesukaran dapat dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel3.6
Kategori Tingkat Kesukaran
Indeks Kesukarat Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Rumus mencari indeks kesukaran (P) menurut Arika@®8, him. 208)
adalah:

p_B
=5

Keterangan: P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu detgéml

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel3.7
Hasil Analisis Tingkat atau Indeks Kesukaran BStal
No.| "Saal' | Kesukaran| Kateoori| | No. | ST o0 aran Kategor
1 | Soall 0,58 Sedang | 21 | Soal 21 0,71 Mudah
2 | Soal2 0,59 Sedang | 22 | Soal 22 0,53 Sedang
3 | Soal3 0,95 Mudah | 23 | Soal 23 0,57 Sedang
4 | Soal4 0,38 Sedang | 24 | Soal 24 0,59 Sedang
5 | Soal5 0,89 Mudah | 25 | Soal 25 0,31 Sedang
6 | Soal 6 0,79 Mudah | 26 | Soal 26 0,42 Sedang
7 | Soal7 0,46 Sedang | 27 | Soal 27 0,55 Sedang
8 | Soal 8 0,85 Mudah 28 | Soal 28 0,48 Sedang
9 | Soal9 0,94 Mudah 29 | Soal 29 0,45 Sedang

Tabel 3.7
( Lanajutan )
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No Nomor Indeks Katedori No Nomor Indeks Katedori
"I Soal | Kesukaran 9 | Soal | Kesukaran 9

10 | Soal 10 0,73 Mudah | 30 | Soal 30 0,45 Sedang
11 | Soal 11 0,85 Mudah | 31 | Soal 3] 0,52 Sedang

12 | Soal 12 0,32 Sedang | 32 | Soal 32 0,41 Sedang

13 | Soal 13 0,57 Sedang | 33 | Soal 33 0,55 Sedang

14 | Soal 14 0,52 Sedang | 34 | Soal 34 0,51 Sedang

«Q

15 | Soal 15 0,52 Sedang 35 | Soal 35 0,66 Sedang

16 | Soal 16 0,71 Mudah 36 | Soal 36 0,69 Sedang

17 | Soal 17 0,68 Sedang 37 | Soal 37 0,28 Sukar

18 | Soal 18 0,82 Mudah 38 | Soal 38 0,41 Sedang

19 | Soal 19 0,56 Sedang 39 | Soal 39 0,52 Sedang

20 | Soal 20 0,49 Sedang 40 | Soal 40 0,69 Sedang

Menurut data tabel 3.7,maka dapat diketahui balawad® soal tes terdapat
1soal dengan kategori sukar, 29soal dengan kategdeang, dan 10soal dengan

kategori mudah.

5. Hasil Seleksi Butir Soal Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitagi daya beda, dan uji tingkat
kesukaran, maka diperoleh 32 soal valid dari 40 daa 33 soal reliabel dari 40
soal. Kemudian peneliti membuang 5 soal(tidak vd&d tidak reliabel), satu soal
(tidak reliabel dan memiliki daya pembeda jelaldn dsatusoal (memiliki daya
pembeda jelek), dan tiga soal (tidak valid), datu soal (tidak reliable) serta
merevisi satu soal (tidak reliabel) dari instrumimsebut.Adapun soal yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 30 soalwal,2,5,6,7,8 10, 11, 13, 16,
17,18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 2932133, 35, 36, 37, 38 dan 39.

G. Teknik pengumpulan data
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Menurut Riduwan (2009, him. 69) menjelaskan: “metpéngumpulan data
adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunaki@m @eneliti untuk
mengumpulkan data”. Pada penelitian ini, teknik guenpulan data yang
digunakan, antara lain:

1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siBsgyang digunakan
dikhususkan untuk mengukur hasil belajar pada aoeitif. Aspek kognitif
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengedahdan pemahamaies yang
diberikan pada kelompok kontrol dan kelompok ekispen merupakan tes
objektif berupa soal pilihan ganda. Pengumpulaa glahg dilakukan dengan tes
terdiri dari pretest dan postest Pretest merupakan tes yang bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa, diberikan semdnelum pembelajaran.
Sedangkarnposttestadalah tes yang diberikan untuk mengetahui haddjdre
setelah siswa mengikuti pembelajaran. Soal uptekestdanposttesimerupakan

soal yang sama dan telah memenuhi kriteria validrdiabel.

2. Lembar observasi

Sutrisno Hadi (1986) dalam Metode Penelitian Pekdid(Sugiyono, 2010,
him. 203 ) mengatakan bahwa “Observasi merupakaatu sproses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagases biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalaisgs-proses pengamatan dan
ingatan”.Observasi ini menggunakan observasi tée&tr. Dimana observasi ini
telah dirancang secara sistematis tentang apa gkag diamati, kapan, dan
dimana tempatnya.lembar observasi yang digunakiamadaenelitian ini ada dua
jenis :Lembar observasiyang pertama untuk varidledlas penggunaan model
pembelajaran EKPA memuat aspek-aspek yang hendakatli ketika guru
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan rpenddelajaran EKPA.
Pemberian skor merujuk pada skala likert dengara lkategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.Lermbservasi yang kedua untuk
mengetahui baik atau tidaknya rencana pelaksanaambegdajaran dan

kemampuan penampilan mengajar.
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H. Teknik Analisis Data

Setelah data-data penelitian terkumpul maka tabEmjsitnya yaitu analisis
data.Analisis data merupakan kegiatan memahamigeh@mpokan, mengolah
dan mendeskripsikan data sehingga data dapatukeankesimpulannya tentunya
berkaitan dengan variabel yang diteliti (Sugiyo2010).Analisis data dalam
penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan datiag telah diperoleh melalui
perhitungan statistik untuk kemudian ditarik kesitamnya.

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini terdlari tahap persiapan,
tabulasi dan penerapan data sesuai pendekatantipanéidapun penjelasannya
adalah :

1. Persiapan

Langkah-langkah dalam tahap persiapan meliputi @agigkan kelengkapan
identitas pengisi, mengecek kelengkapan data dangecek macam isian
data.Hal-hal tersebut dilakukan untuk memudahkarmg@i@han data pada tahap

selanjutnya.

2. Tabulasi
Tabulasi yaitu pemberian skor terhadap tes yarghteiberikan kepada
siswa kemudian ditabulasikan ke dalam tabel.Lang&agkah tabulasi data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu :
a) Memberikan kode yang akan diberikan skor.
b) Memberikan skor terhadapretest maupun posttest siswa. Skor yang
diberikan untukpretestdan posttestadalah 1 jika jawaban benar dan 0 jika
jawaban salah.

c) Melakukan perhitungan skor dan memberi nilai urgretestdanposttest

3. Analisis Statistik

Adapun langkah-langkah analisis statistik dalamepgan ini terdiri dari
analisis deskriptif dan analisis inferensial.
a.  Statistik deskriptif

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis dgtang digunakan dalam

penelitian untuk mengetahui gambaran umum variglelg diteliti. Menurut
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Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa “statistik deskrdigunakan untuk
mendeskripsikan data sampel tanpa menarik kesimpalag diberlakukan untuk
populasi’. Statistik deskriptif dalam penelitian i indilakukan dengan
menggunakan bantuamicrosoft exceR007 dan progransPSS 16.0 Dengan
menggunakammicrosoft excel2007 dapat diketahui gambaran umum variabel
berdasarkan kategori tertentu sedangkan dengan gmeakgn progranSPSS
16.0 dapat mempermudah dalam melakukan uji hipotesgapAn langkah-
langkah analisis deskriptif yang dilakukan adalkabegai berikut.

1) Memberikan skor dan nilai terhadap hgsgtestdanposttestdari kelompok
eksperimen maupun hagpiletestdanposttesdari kelompok kontrol.

2) Data hasilpretestdan posttestdari kelompok eksperimen maupun hasil
pretestdanpostteskelompok kontrol diolah secara statistik.

3) Mendeskripsikan kualitas hasil belajar kelompok peksnen dan hasil
belajar kelompok kontrol dari olah data statistésihpretestdan posttest
kelompok eksperimen maupun hgsitestdanposttestelompok kontrol.
Menurut Rahmat dan Solehudin (Nurramdani, 2012, @40 rambu-rambu

interval kategori nilai hasil belajar adalah sebagaikut

Tabel 3.8
Rambu-Rambu Inteval Nilai Hasil Belajar

No. Rambu-rambu Interval Nilai Kategori

1. X > Xidear+ 1,5 Seal Sangat Tinggi
2. Xideal'*' 015 S:iealf X <7(ideal'*' 1,5 ajeal Tinggi

3. Xideal' 0,5 %ealf X <7(ideal"' 0,5 Sjeal Sedang

4. Xideal' 1,5 %ealf X <7(ideal' 0,5 $jeal Rendah

5. X < Xigea- 1,5 Seal Sangat Rendah

1 15
Keterangan  Xigeal = 5 Xideal ; Sdeal™  Xideal

Karenapre testdan post testnilai idealnya (Xgea) = 100,Xigea= 50 dan
Sdea = 16,67. Maka interval kategori hasil belajar dagigelaskan melalui tabel
4.9 berikut ini :

Tabel 3.9
Interval Kategori Hasil Belajar
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1. X=>75 Sangat Tinggi
2. 60< X <75 Tinggi

3. 40 <X <60 Sedang

4. 25< X <40 Rendah

5. X<25 Sangat Rendah

4)  Melakukan perhitungan Normal Gain untuk mengetaaningkatan hasil
belajar pada kelompok eksperimen dan hasil belegdompok kontrol.
Menurut Miltzer (Nurramdani,2012, him. 47) Rumusridal Gainadalah

sebagai berikut:

_Skor posttest—Skor pretest

N — Gain Skor ideal—Skor pretest
Tabel 3.10
Kategori Interpretasi Normal Gain
Normal Gain Tafsiran Hasil Belajar
<0,40 Tidak Efektif
0,40 - 0,55 Kurang Efektif
0,56 - 0,75 Cukup Efektif
> 0,76 Efektif

Dengan demikian, dapat diketahui kualitas peniraykdtasil belajar siswa
apakah efektif atau tidak efektif.

b.  Statistik Inferensial
Statistik inferensial merupakan teknik analisis gyadigunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukatak populasi.Melalui
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statistik ini maka dapat diperoleh kesimpulan yadigerlakukan untuk populasi
dan kebenarannya bersifat peluang.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis @rfsial terdiri dari uji
asumsi dan uji hipotesis statistik. Keseluruharmip@ngan analisis menggunakan
Microsoft Excel 200dan progran§PSS 16.0.

1) Uji Asumsi

Uji asumsi bertujuan untuk menentukan apakah Skafmrametrik atau
nonparametrik yang akan digunakan untuk pengolatfa selanjutnya. Uji
asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dgn homogenitas. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan bentuk pengujian kuimdeéngetahui apakah
data hasil penelitian berdistribusi normal ataakidberdistribusi normal.Artinya
apakah data memusat pada nilai rata-rata dan meati@nm tidak.Jika data
berdistribusi normal maka statistik yang digunakédalah statistik parametrik.Hal
ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013, him.ya8g menyatakan bahwa
“statistik parametris digunakan untuk menganalisita interval atau rasio, yang
diambil dari populasi yang berdistribusi normalb8kknya, jika data hasil
penelitian tidak berdistribusi normal maka stdtistiang digunakan adalah
statistik nonparametris.Statistik nonparametrisakidnenghendaki data harus
berdistribusi normal. Uji normalitas pada penettiani dilakukan dengan
menggunakan progran$PSS 16.0 Selanjutnya menurut Priyatno (2011) uji
normalitas data penting dilakukan karena jika detalistribusi normal maka data
tersebut diasumsikan mewakili populasi. Langkalyhkaim dalam menyusun uiji
normalitas antara lain:

(1) Merumuskan hipotesis
(2) Menentukan taraf signifikansi
(3) Menentukan keputusan berdasarkan kriteria pengujian

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norreah éidak dilakukan
dengan cara memperhatikan bilangan p&siamp. Sig2-tailed). Jika signifikansi
yang diperoleh &, maka data berdistribusi normal. Sedangkan jigaikansi
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yang diperoleh &, maka sampel bukan berasal dari populasi yangdbebasi

normal.

b) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetatiiansi kelompok
data yang diperoleh dari hgsitest dan posttestJji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan progralticrosoftExcel 2007dan SPSS 16.8dapun
penyusunan uji homogenitas yaitu sebagai berikut:
(1) Merumuskan hipotesis
(2) Menentukan taraf signifikansi
(3) Membandingkan taraf signifikansi yang diperolehghentaraf signifikansi
yang telah ditetapkan.
(4) Menentukan keputusan berdasarkan kriteria pengujian
Untuk mengetahui apakah variansi kelompok data lggmatau tidak yaitu
dengan memperhatikan bilang&mg Adapun kriteria uji homogenitas yaitu jika
bilanganSig yang diperoleh &(a = 0,05), maka varians kelompok data homogen.
Namun jika bilangarsig yang diperoleh & (a = 0,05) maka varians kelompok

data tidak homogen.

2) Uji Hipotesis Statistik

Uji hipotesis statistik bertujuan untuk mengetaparbedaan hasil belajar
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.tdasilpengujian ini digunakan
untuk menentukan keputusan hipotesis statistik yaladp ditentukan sebelumnya
apakah ditolak atau diterima.Uji hipotesis statisérdiri dari uji komparasi dan
uji hipotesis statistik penelitian.
a) Uji Komparasi

Uji komparasi yang dilakukan dalam penelitian inertbjuan untuk
memperoleh informasi apakah ada tidaknya perbelasih belajar antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.Adapun uji kompasasg dilakukan yaitu uiji
Paired Samples T Tedan ujilndependent Samples T-T.e8enjelasan mengenai
uji komparasi dalam penelitian ini sebagai berikut.



45

Uji Paired Samples T Tesligunakan untuk mengetahui perbedaan antara
rerata pretest dengan rerataposttest pada kelas kontrol dengan kelas
eksperimen.Tujuan dari ujPaired Samples T-Tesadalah untuk “menguiji
perbandingan antara dua rata-rata sampel yang daergan” (Priyatno, 2011,
him. 41).

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknyaepedn reratgpretest
dan posttesantara kelas kontrol maupun kelas eksperimen ydéingan cara
memperhatikan bilangan padgg. (2-tailed) Jika signifikansi yang diperoleh
>amaka tidak ada perbedaan yang signifikan antarareilai pretestdengan
rerata nilaiposttest Sedangkan jika signifikansi yang diperolelr,<maka ada
perbedaan yang signifikan antara rerata mtai testdengan rerata nilgosttest
Tarap signifikansi yang digunakan dalam peneliii@inyaitu sebesar 5 % atau
0,05.

Uji Independent Samples T-Tgsing dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

(1) Ujilndependent Samples T-Tgang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
rerata pretest pada kelas kontrol dengan rerapaetest pada kelas
eksperimen. Langkah uji perbedaan rerptatest antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen dengan mengguniakipendent Samples T-Test
yaitu sebagai berikut:

(@) Menentukan hipotesis.

Ho : tidak ada perbedaan reratagar pretestkelas kontrol dengan rerata

(mean pretestkelas eksperimen

H,: ada perbedaan reratadar) pretestkelas kontrol dengan rerataéar)

pretestkelas eksperimen.

(b) Menentukan taraf signikansi). Taraf signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

(c) Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehxs maka H ditolak.

Jika signifikansi yang diperolehw> maka H diterima.
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(2) Uji Independent Samples T-Tgang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antara reratpostestpada kelas kontrol dengan rerptsstespada kelompok
eksperimen.

Pedoman untuk uji perbedaan rerptssttest antara kelas kontrol dengan kelas

eksperimen dengan menggunakasependent Samples T-Tgattu:

(@) Menentukan hipotesis.

Ho: tidak ada perbedaan reratagar) posttest kelas kontrol dengan rerata
(mean) postteskelas eksperimen

Hi: ada perbedaan reratadar) posttestantara kelas kontrol dengan rerata
(mear) posttestkelas eksperimen

(b) Menentukan taraf signikansir). Taraf signikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

(c) Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehxs maka H ditolak.
Jika signifikansi yang diperolehw> maka H diterima.

(3) Uji Independent Samples T-Tegang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan reratamgar) normal gain pada kelas kontrol dengan rerata
normal gain pada kelas eksperimen. Pedoman untupedpedaan rerata
posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen dengan
menggunakamdependent Samples T-Tgaitu sebagai berikut:

(@) Menentukan hipotesis.

Ho : tidak ada perbedaan reratagar) normal gain kelas kontrol dengan
rerata (near) normal gain kelas eksperimen

H, : ada perbedaan reratadar) normal gainantara kelas kontrol dengan
rerata (near) normal gain kelas eksperimen

(b) Menentukan taraf signikansix). Taraf signikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 5 % atau 0,05.

(c) Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika signifikansi yang diperolehns maka H ditolak.

Jika signifikansi yang diperolehx> maka H diterima.
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b)  Uji Hipotesis Statistik
Uji hipotesis statistik bertujuan untuk mengetahpengaruh model

pembelajararEKPA terhadap hasil belajar dalam pembelajaran tenfaititema

Daur Air.

Hipotesis statistik penelitian ini ditetapkan sedddwerikut:

1) Hipotesis nol (K): tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswlanda
pembelajaran tematik yang menggunakan model peafjabeh EKPA
dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tenyaing menggunakan
model pembelajaran konvensionalg.: ki = [

2) Hipotesis alternatif (k): terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik yang menggunakan model peafjabeh EKPA
dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tenyaing menggunakan

model pembelajaran konvensional,.: i # [



